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ABSTRACT-The purpose of this research this aims to test 

and analyze how much great influence ROA, ROE, EPS, dan 

NPM on stock prices in building constructionn service 

companies for the period 2013-2019. This research method is 

quantitative. The sample of this research is 19 companies. The 

samplingg method used was purposive sampling. Analysiss of 

the data in this study using multiple linear regression analysis. 

The results of the research simultaneously show that ROA, 

ROE, EPS, dan NPM together have an effectt on stock prices, 

whilee partially show that ROA has no effect on stock prices, 

ROE has no effect on stock prices, EPS has a positivee effect 

on stock prices, NPM has a negative effect on stock prices.  

Keywords: ROA, ROE, EPS, dan NPM. 

ABSTRAK-Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisi seberapaa besar pengaruh ROA, ROE, EPS, dan 

NPM terhadap harga saham pada perusahaann jasa sektor 

kontruksi bangunan periode tahun 2013-2019. Metode 

penelitian ini adalahh kuantitatif. Sampel penelitian inii 

adalah 19 perusahaan. Metode penentuann sampell yang 

digunakan adalah purposive sampling. Analisa data dalam 

penelitian inii menggunakan analisis regresi linearr berganda. 

Hasill penelitian secara simultan menunjukkann bahwa ROA, 

ROE, EPS, dan NPM secara bersama-sama berpengaruhh 

terhadap harga saham, sedangkan secara parsiall 

menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap harga 

saham, ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham, EPS 

berpengaruh positiff terhadap harga saham, NPM 

berpengaruh negatiff terhadap harga saham.  

Kata kunci: ROA, ROE, EPS, dan NPM. 

                                            

PENDAHULUAN 

Perusahaan dalam berbisniss harus banyak 

memilikii sumber dana yang lebih besar dan bisa 

diandalkan agarr usahanya tetap bisa bertahan 

ditengah ketatnya persaingan bisnis. Pasar modall 

memberikan sarana pendanaan bagii perusahaan 

maupun institusii lain (misalnya pemerintah), dan 

sebagaii sarana bagii kegiatan berinvestasi. Jadi, 

pasar modall berperan penting dalam 

perekonomian negara, yaitu sebagaii sarana bagii 

perusahaan dalam memperoleh pendanaan untuk 

usaha ataupun sarana mendapatkan dana darii 

masyarakat sebagaii pemodall (investor) bagii 

perusahaan dan sebagaii sarana bagii masyarakat 

agar dapat berinvestasii di perusahaan. Dana yang 

dii dapatt darii pasar modall bisa digunakan untuk 

pengembangan usahanya dan penambahan modal. 

Investasii dii pasar modall juga menjanjikan 

tingkat pengembalian yang lebih tinggi, namun 

perlu diperhatikan bilaa semakin besar tingkatt 

pengembalian maka ttingkat risikonya aakan 

semakinn besarr pula. Sebagaii sseorang iinvestor 

yyang rasional, hall yang haruss diperhatikan 

adalahh bagaimanaa investasii dapat 

menghasilkann tingkatt ppengembalian optimall 

pada tingkatt risiko yang minimal. Harga yang 

ttepat ddalam menjuall dan membelii saham pperlu 

memperhatikann kinerja keuangannya. Laporann 

keuangann memberikann infomasi kondisi 

keuangan perusahaan dalamm suatuu periode. 

Laporan keuangan sangatt membantuu investor 

mengambill keputusan investasi, sepertii menjual, 

membeli, atauu menanam saham. Perusahaann 

yang menerbitkan sahamnya di pasar modall dann 

harga yangg diperjualbelikann menjadi indikator 

dari nilai perusahaan ituu sendiri. Apabila nilaii 

perusahaan itu tinggii berarti akan banyak investor 

yang tertarikk menanamkan sahamnya dii perusahaan 

tersebut. 

Prestasi perusahaan yang baik juga 

mempengaruhi harga saham, semakin baik prestasi 

perusahaan maka akan semakin tinggi juga harga 

sahamnya. Para investor tentunya akan melakukan 

analisis terlebih dahulu sebelum melakukan 

investasi, mencari informasi apakah perusahaan 
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layak atass investasii yangg merekaa akan 

tanamkan. Indikatorr untukk melihat kemampuann 

perusahaann dalam menghasilkan laba 

menggunakan rasio profitabilitas. Rasioo 

profitabilitass ini untukk mengetahuii sertaa 

mengukur kemampuann perusahaann dalam 

menghasilkann laba atauu keuntungan. Sehinggaa 

rasioo pprofitabilitas menganalisiss rasioo 

kkeuangan pergerakann hargaa saham. Jenis-jenis 

rasioo yang dapatt digunakann untuk mengukurr 

rasioo profitabilitass dalam penelitiann inii adalahi 

Returni On Assets (ROA), Returni On Equity 

(ROE), Earningi per Share (EPS), dan Neti Profit 

Margin (NPM). Rasio tersebuti merupakani faktor 

fundamentali yangi dapat mempengaruhii fluktuasi 

harga saham. 

Tingkati kinerjaa profitabilitas biasanyai 

diukuri dengani Returni On Assets (ROA) dapati 

mengukur seberapai banyaki labai bersihi yang 

akani diperolehi darii seluruh kekayaani yangi 

dimilikii perusahaan, Returni On Equity (ROE) 

idapat mengukuri iefektivitas imanajemen 

berdasarkani ihasil pengembalian yang dihasilkani 

darii penjualani idan investasi, Earningi Per Share 

(EPS) dapati memberikani igambaran mengenaii 

kemampuani iperusahaan dalami menghasilkani 

ikeuntungan bersihi dalami setiap ilembar saham, 

dan  Neti Profit iMargin (NPM) idapat digunakani 

untuki mengukuri seberapa besari labai bersihi 

yangi idapat diperolehi darii penjualani perusahaan. 

Mengingati Indonesiai imasih menjadii 

negarai berkembang sehingga membutuhkani jasai 

ikonstruksi bangunani yangi akan terus mengalami 

peningkatani seiringi idengan pembangunani yangi 

dilakukani ioleh pemerintahi maupuni 

ipembangunan yangi dilakukani oleh ipihak 

iswasta. Perusahaani konstruksii imerupakan 

usahai dalami sektori ekonomii yang berhubungani 

idengan isuatu perencanaani ataui pelaksanaani dan 

pengawasani suatu kegiatan konstruksi untuk 

membentuk suatu bangunan atau bentuki fisiki laini 

iyang idalam pelaksanaani ipenggunaan idan 

pemanfaatani ibangunan itersebut menyangkuti 

ikepentingan idan keselamatani masyarakati 

ipengguna bangunani itersebut. Penelitiani ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh rasio profitabilitas 

terhadap harga saham pada perusahaani konstruksii 

yangi tercatat sahamnya di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2019.  

Berdasarkani latari ibelakang permasalahani 

yangi diuraikani diatas makai penelitiani inii 

ibermaksud menelitii “PENGARUHi RASIO 

PROFITABILITAS TERHADAP HARGAi 

SAHAM (Pada Perusahaani Jasai Konstruksi 

Bangunan Yang Terdaftar Di Bei Tahuni 2013-

2019). ”Rumusan masalahi dani tujuani dalam 

penelitian inii adalahi apakah terdapat pengaruh 

returni on assets (ROA), ireturn on equity (ROE), 

iearning per share (EPS), dani neti profit margin 

(NPM) terhadapi hargai sahami iperusahaan jasa 

kontruksi bangunan di BEI tahun 2013i sampaii 

i2019. iManfaat idari penelitiani inii adalahi dapati 

dijadikan referensii bagii penelitiani iselanjutnya 

dimasai mendatang tentang bagaimana pengaruh 

ireturn on assetsi (ROA), returni on equityi (ROE), 

iearning per sharei (EPS), dani neti profit margin 

(NPM) iterhadap hargai isaham perusahaani jasa 

kontruksii bangunan di BEIi tahuni 2013 sampaiii 

2019 dan jugai dapati dijadikani acuan bagi 

investor dalami mempertimbangkan menanamkani 

investasinyai pada salah  

satui perusahaanii jasai ikontruksi bangunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesiai (BEI). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Signalling Theory 

Signallingi Theory merupakan konsepi 

dimanai pihaki ipemberi informasii idapat 

imemilih iapa idan bagaimanai iinformasi iakan 

ditampilkani dani ipihak ipenerima informasii 

dapati memilih bagaimana menginpretasikani 

informasii iyang diterima. Perusahaani baiki 

idapat membedakani idirinya idengan perusahaani 

yang tidaki baik idengan mengirimkani sinyali 

yangi idapat dipercayai (credible signal) 

mengenai kualitasnyai ke pasar modali (Spence, 
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1973). Signallingi Theory merupakan sinyal-

sinyali informasii iyang dibutuhkani olehi 

investori iuntuk mempertimbangkani dan 

menentukan apakahi parai investori iakan 

menanamkani sahamnyai atau tidak padai 

perusahaani yang bersangkutan.  

Harga Saham  

“Hargai saham adalahi harga saham dii 

bursai sahami padai isaat tertentui yangi 

ditentukan oleh pelaku pasari dani olehi 

permintaani idan penawarani saham yang 

bersangkutan dii pasar imodal. Menurutt 

Jogiyanto, hargai sahami dapati menggambarkan 

nilaii pasar. 

Returni On Assets (ROA) 

Return On Assets menunjukkan kemampuani 

perusahaani idalam menghasilkani laba dari aktiva 

yang digunakan. Nilaii dari returni on assets akani 

menjelaskani bagaimana ikinerja suatui 

perusahaani apakahi semakin efisien atau tidak 

dalam memanfaatkan dani mengelolai aktivai 

iperusahaan untuki memperolehi labai iatau 

keuntungan, isehingga ikepercayaan investori 

terhadap perusahaan semakin menigkati (Brigham, 

2001) idalam (Anugerah, 2020). 

 

Return on Equity (ROE) 

Returni On Equity untuk mengetahuii labai 

bersihi yangi di perolehi iperusahan, iyang 

merupakan hasili pengukurani ikemampuan 

manajemeni dalami mengelolai imodal yangi ada. 

Semakini tinggi ireturn on equity makai 

pendapatani yang didapat akani semakini ioptimal, 

ikarena perusahaani mampui imengelola modalnyai 

dengani baik. iLaba iyang semakini tinggii akani 

menghasilkan returni perusahaan yang itinggi. 

Return oni equityi yang tinggii akan imenarik 

investori untuki membelii saham perusahaan. 

Makai returni on equity yangi semakini tinggii 

iakan mempengaruhii hargai saham iyang akani 

semakin tinggi ijuga. Nilaii dari returni on equityi 

akan imencerminkan baik atau buruknya kondisi 

perusahaan dalami mengelolai ekuitasi iuntuk 

menciptakani keuntungan, isehingga kepercayaani 

dan ketertarikan investor semakini tinggii terhadapi 

perusahaan (Brigham, 2001) idalam (Anugerah, 

2020). 

Earningi Per Shares (EPS) 

Menurut Fahmi (2014;13) Earningi Per 

Share iadalah bentuk pemberiani keuntungan yang 

diberikan kepadai parai pemegangi sahami dari 

setiapi lembari sahami yangi dimiliki 

(Fahmi,2014;13). Earningi per share merupakani 

komponeni iyang iharus diperhatikani saati 

imenganalisis perusahaan. Earningi peri ishare 

merupakani rasioi yang imenunjukkan berapai 

besari keuntungani (return) yang diperoleh investor 

atau pemegang saham per lembar saham. 

Net Profit Margin (NPM) 

Neti Profit Margin imerupakan hubungani 

antarai laba bersih setelah pajaki dengan ipenjualan 

menunjukkan kemampuani imanajemen idalam 

menjalankan perusahaan sampai cukup berhasili 

dalami memulihkani atau mengendalikani hargai 

pokoki barang dagangani ataui jasa, bebani operasi, 

penyusutan, bunga pinjaman dan pajak (Kasmir, 

2012; 197). Jadii semakin tinggi net profit margin 

maka semakin baiki kinerja ioperasional 

perusahaan dalam imengeluarkan ibiaya-biaya. 

Semakin tinggi net profit margin maka perusahaani 

semakin produktifi dalam bekerja, makai bisai 

meningkatka kepercayaani investori untuk 

menanam modali di perusahaani tersebut. 

Penelitian sebelumnya  

Gustii Erwandai (2017) idalam penelitiannyai 

“Pengaruhi Rasio Profitabilitasi Terhadapi Hargai 

Saham Padai Perusahaani Konstruksii Yang 

Terdaftari Di Bursai Efeki Indonesia Tahuni 2010-

2014” imenunjukkan bahwai hanyai Earningi Per 

Share (EPS) yang secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham dan Returni On 

Assets (ROA), iReturn On Equity (ROE), dan Neti 
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Profit Margin (NPM) isecara iparsial itidak 

berpengaruhi signifikan terhadap harga sahami 

sedangkani Returni On Assets (ROA), iReturn On 

Equity (ROE), Earning iPer Share (EPS) dan iNet 

Profit Margin (NPM) isecara simultan  

berpengaruhi signifikan terhadap harga saham. 

Baqizzarqonii (2019) dalam penelitiannyai 

“Pengaruhi Net Profit Margini (NPM), Grossi 

Profit iMargin (GPM), iEarning Per iShare (EPS), 

Debti To Assets Ratio (DAR) Terhadap Hargai 

Sahami Padai Perusahaan Subsektori Kontruksii 

Dan iBangunan Yangi Terdaftari Di iBursa Efek 

Indonesia” menunjukkan bahwa secara simultan 

NPM, GPM, EPS, DAR berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. Secarai parsiali EPS 

berpengaruhi positifi terhadapi harga saham, NPMi 

berpengaruhi negatif terhadapi Harga Saham, 

isedangkan GPM dan DAR tidaki berpengaruh 

signifikani terhadapi Hargai Saham. 

Jennii Suryanai (2019) idalam penelitiannyai 

“Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity 

Ratio (DER), iNet Profit Margin (NPM) Dan 

iEarning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

Perusahaani Konstruksi & iBangunan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2013-2017” imenunjukkan ibahwa CR dan DER 

itidak berpengaruhi signifikan terhadapi harga 

saham dari perusahaan bangunan dani konstruksi; 

NPM dan EPS memiliki pengaruh signifikan 

terhadapi harga saham dari perusahaan bangunan 

dani konstruksi.  

Ratu Putrii Lindasarii Hakim (2019) dalami 

penelitiannya “Analisis ROA Dani DER Terhadapi 

Hargai Saham Padai Subi Sektori Building 

Constructioni Di BEI (Studii Pada Perusahaani 

Yangi Terdaftari Di ISSI 2012 – 2018)” 

menunjukkani bahwa secarai parsiali ROA dani 

DER tidak berpengaruhi signifikani terhadap 

Hargai Saham. Kemudiani secara simultani ROA 

dani DER tidak berpengaruhi signifikani terhadap 

Hargai Saham. 

Emii Maslukhahi (2020) idalam 

penelitiannyai “Pengaruhi Debti To Equity Ratio 

(DER), Returni On Equity (ROE) Dan Return On 

Asset (ROA) Terhadapi Hargai Saham (Studi Padai 

Perusahaani Subi iSektor Konstruksii Bangunani 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2015-2019)” imenunjukkan ibahwa secarai 

parsiali Debti to Equityi Ratio (DER) iberpengaruh 

ipositif idan signifikani terhadapi hargai isaham, 

sedangkani Returni On Equityi (ROE) dani Returni 

On Asset (ROA) itidak memilikii pengaruhi 

terhadapi harga saham. Secarai simultani Debti to 

Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) dani 

Return On Asset (ROA) berpengaruhi signifikan 

terhadap harga saham. 

Riskyi Anugerahi (2020) idalam 

penelitiannyai “Pengaruhi Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE) Dan Pricei Earning Ratio 

(PER) Terhadapi Hargai Sahami Pada Perusahaani 

Konstruksii Di Bursa Efek Indonesiai (BEI).  

(Studii Kasus Pada Perusahaani Konstruksi BUMN 

Yang Terdaftari Dalami Indeks LQ 45 Pada Tahuni 

2016 - 2018)” imenunjukkan bahwai (1) Return On 

Asset (ROA) memilikii pengaruhi positifi dan 

signifikani terhadapi hargai saham, dibuktikani 

dengani nilai signifikan 0,008 lebihi kecili dari 

0,05. (2) Return On Equity (ROE) memilikii 

pengaruh positifi sebesar 0,1357 namuni tidak 

signifikani terhadapi hargai saham, dibuktikani 

dengani nilaii signifikan 0,335 lebihi besari dari 

0,05. (3) Price Earningi Ratioi (PER) memiliki 

pengaruhi positifi dani signifikan terhadapi hargai 

saham, idibuktikan dengani nilaii signifikani 0,000 

lebih kecil dari 0,05. 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkani penelitian sebelumnyai dan 

tinjauani teori maka dapati disimpulkani hipotesis 

dalam penelitiani ini adalah : 
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Pengaruhi Return On Assets (ROA) terhadapi 

hargai sahami 

Returni Oni Assets (ROA) imampu 

memberikani informasii seberapa efisieni suatui 

perusahaani dalam melakukani kegiatani usahanya, 

karena seberapai besar keuntungan yang dapat 

diperolehi terhadapi setiapi rupiah asetnya. 

iSemakin ibesar Return On Assetsi (ROA) isemakin 

besari pula tingkati keuntungani yang dicapai oleh 

perusahaani dani semakini baik posisi perusahaani 

tersebuti darii segi penggunaani aset. Begitui juga 

sebaliknyai bilai Returni On Assets (ROA) kecili 

maka tingkat keuntungan yangi dicapaii oleh 

perusahaani akan kecili dan posisii perusahaan akan 

kurangi baik.  

H1: Returni On Asseti (ROA) berpengaruhi 

terhadap iharga saham. 

Pengaruhi Returni On iEquity (ROE) terhadapi 

harga isaham 

Penelitiani Nirmala et al. (2011) idan Wangi 

eti al. (2013) imenunjukkan bahwai return on 

iequity yang ipositif dani signifikani pada harga 

saham perusahaani karena isemakin tingginya 

keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaani 

maka ikemampuan perusahaani untuk iberoperasi 

iakan menjadii lebih baik dan hal tersebut dapati 

menstimulasii iterjadinya peningkatani hargai 

saham perusahaan dii pasar isaham, hali tersebuti 

dapat diartikani bahwa returni on equity memilikii 

pengaruhi yang positif dan signifikani padai hargai 

saham perusahaan. 

H2: Returni On Equityi (ROE) berpengaruhi 

terhadapi hargai saham 

Pengaruh Earningi Per Share (EPS) terhadapi 

hargai saham 

Penelitiani Sugiartiningsihi (2004), tentangi 

analisisi pengaruhi antara earningi per share 

terhadapi harga sahami padai studi kasusi 

perusahaan manufakturi yangi go publici di BEJ 

menemukani hasil bahwai earningi per share 

secara signifikani berpengaruh positifi terhadapi 

hargai saham. 

H3: Earningi Peri Sharei (EPS) berpengaruhi 

terhadap harga saham 

Pengaruh Neti Profiti Margin (NPM) Pengaruhi 

terhadapi hargai saham 

Neti Profiti Margini merupakan 

perbandingani antarai labai bersih dengani 

penjualan. Net Profiti Margin dapati disebuti jugai 

sebagai ukuran keuntungani dengan 

imembandingkan antarai laba setelahi bungai dan 

pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio inii 

menunjukkani pendapatani bersih perusahaani atasi 

penjualani dan bisa jugai diinterpretasikani isebagai 

kemampuani perusahaani menekan biaya-biayai 

(ukuran iefisiensi) idi perusahaani pada iperiode 

itertentu 

H4: Neti Profiti Margin (NPM) berpengaruhi 

terhadap iharga sahami 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ujii statistic deskriftifi 

 
Hasil uji normalitasi 

 
Berdasarkani hasili tabeli dii atas menunjukkan 

hasil 0,200 hasil tersebut lebihi darii 0,05 maka data 

terdistribusii normal. 

Uji Multikolonieritasi 
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Berdasarkani hasil diatas diketahui bahwa 

nilaii tolerance imasing-masing variabeli 

independeni lebih ibesar idari 0,10 nilaii vifi masing-

masingi variabel independeni kurangi dari 10. 

iDapat disimpulkani bahwai hasil pengujian 

menunjukkani bebasi multikolonieritasii padai 

variabeili dalam ipenelitian. 

Hasil autokolerasii 

Berdasarkani hasili pengujian autokolerasii diatasi 

dengan nilaii tabel padai tingkati signifikan 5% 

jumlah datai ( N)  55 idani jumlahi variabel 

independeni 4 (k=4 ), makai darii tabel durbin-

watsoni akan ididapatkan nilaii batasi atas (dU) 1,724 

dan batas bawah  (dL) 1,414. Karenai nilaii  DW   

2,535 lebihi besari dari batas atas (dU) 1,724 dani 

kurangii darii 4-1,724  (4- dU) (1,724 < 2,535 < 2,276) 

makai dapat disimpulkani bahwai tidakii iterdapat 

autokolerasii pada modeli regresii ini. 

Hasil Heteroskedatisitasi 

 
Berdasarkani hasili ujii heterokesdasititasi 

pada tabel diatas diketahuii nilai Sig.(2-tailed) 

masing-masingi variabelii lebih daro 0,05.sehinggai 

dapati idisimpulkan bahwa tidaki terjadii 

heterokesdasititas dalam model iregresi. 

Model Regresii 

 
       Berdasarkani hasili ujii iregresii linieri bergandai 

pada tabeli diatas diperolehi persamaani regresii 

sebagai berikut : 

Hargai Sahami = 6.275 - 3.729X1 + 2.895X2 + 

7.303X3 - 5.643X4 + ε 

 

Hasil Uji F Statistiki 

 
Dengani sampeli 55, maka idf = n-k-1 = 55-4-

1 = 50 ( n adalahi jumlahi data dani k adalahi jumlahi 

variabel independen ), berdasarkani hasili ujii F 

padai tabel diatas, dapati diketahuii bahwai nilai 

Fhitung > Ftabel     (11,032 > 2.776) dani nilaii signifikan  

<0,05 (0,000 <0,05), sehinggai dapat disimpulkai 

bahwa ho ditolaki dan ha diterima artinya ROA, 

ROE, EPS, dan NPMi berpengaruhi terhadapi Harga 

Saham. 

 

Uji hipotesis 

 
 Berdasakani hasil ujiiiROA tidaki 

berpengaruhii terhadapi harga saham.  hal ini 

karenakani perusahaan kontraktori pada tahun 

2013-2019 banyaki mengalamii penurunan 

keuntungani yangi diperolehi dari setiapi rupiahi 

asetnya. Semakini kecil ROAi maka tingkat 

keuntungan yang dicapaii olehi perusahaani akan 

kecil dani posisii perusahaani akan kurang baik.  

Berdasarkaniiujiiidiatas variabel iROE tidaki 

berpengaruhiihargai saham, hal ini dikarenakani 

perusahaan kontraktor padai tahuni 2013-2019 

mengalami penurunan keuntungan yang dihasilkan 

olehi perusahaan, sehingga perusahaan kurangi 

mampu untuk mengoperasikan usahanya, dan 

terjadi penurunan harga sahami perusahaani di pasar 

isaham 

Berdasarkani ujii diatasi iEPS berpegaruhi 

terhadap harga isaham, hal 

iniiidikarenakaniperusahaan kontraktor padai tahuni 

2013-2019 imemiliki kemampuani untuk 

mendistribusikan pendapatani kepada pemegang 

saham. Berartii dapat diartikan iEPS akan 

mempengaruhii harga isaham yang terdaftar di iBEI. 

Semakin kemampuan perusahaani untuk 

imendistribusikan pendapatani kepada pemegang 

saham, semakin besar keberhasilan usaha yang 

dilakukan, sehinggai dapat meningkatkani 
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kepercayaan iinvestor untuk menanamkan modal 

perusahaan.  

Berdasarkani ujii diatasi iNPM berpegaruhi 

terhadap harga saham, hal 

iniidikarenakaniperusahaan ikontraktor pada tahun 

2013-2019 yang baik dalam kinerjanya sehingga 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih pada 

tingkati penjualan tertentu. Semakin tinggii NPMi 

maka semakin baik kinerja operasional. 

KESIMPULANi  

Darii penelitiani tersebut dapat disimpulakan 

bahwa EPSi berpengaruh positif dan iNPM 

berpengaruh inegatifi terhadapi hargai saham. 

Sedangkani ROAi dan ROEii tidak berpengaruhii 

terhadapiii harga isahamii. Pengaruh secara simultani 

penelitian ini ROA, ROE, EPS, dan NPMi 

berpengaruh secarai bersamaan terhadap iharga 

saham. Untuk penelitiani selanjutnyaiii diharapkanii 

untuki memperluasi populasii pada perusahaani 

kontruksi bangunaniii yang terdaftari di iBursa Efeki 

Indonesia agar hasili penelitian dapat 

idigeneralisasikani pada sektor lain. 

Bagii penelitii selanjutnyai sebaiknyai menambahiii 

variabel yangi berkaitan dengani hargai sahami 

sepertii price to earning ratio dan price to book 

value. 
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